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ABSTRAK 

Miftakhul Ulum (NPM. 21701061027) Perbandingan Pertumbuhan Padi (Oryza Sativa) 

Sembada 188 dengan  Nutrisi AB-Mix dan Pupuk Organik Cair )POC(  Sistem Hidroponik 

Dosen Pembimbing (1) : Dr. Dra. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si 

Dosen Pembimbing (2) : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si 

Padi (Oryza sativa) merupakan tanaman pikuwatan (jawa) atau bahan pangan pokok. 

Pertumbuhan  tanaman padi (Oryza sativa) memerlukan unsur-unsur hara yang terdapat pada 

pupuk dan pupuk yang sering digunakan adalah AB-mix dan Pupuk Organik Cair (POC) 

terutama untuk pertumbuhan akar dan jumlah helai daun. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui perbandingan pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa) Sembada 188 yang 

diaplikasikan dengan  nutrisi AB-mix media pupuk organik dan media organik dengan Pupuk 

Organik Cair (POC) melalui sistem hidroponik. Penelitian dilaksanakan pada bulan  Juli - 

September 2022 di Kecamatan  Pagelaran Kab. Malang.  Metode dalam penelitian ini 

menggunakan eksperimental Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua perlakuan media 

tanam. Perlakuan pertama yaitu media organik dengan Pupuk Organik Cair (POC) sebanyak 20 

kali ulangan. perlakuan kedua menggunakan media organik dengan nutrisi AB-mix dengan 

jumlah ulangan 20 kali. Hasil dari penelitian rata-rata perlakuan nutrisi AB- mix berbeda nyata 

terhadap pertumbuhan tanamanan padi (Oryza sativa) Sembada 188.  dan sebagai perlakuan 

yang terbaik dibandingkan dengan Pupuk Organik Cair (POC)  terhadap pertumbuhan 

tanamanan padi (Oryza sativa) Sembada 188. Rata -rata hasil pada faktor biotik (tinggi tanaman, 

panjang akar, jumlah daun, jumlah anakan dan berat basah dan berat kering) menunjukkan hasil  

Uji statistik normalisasi Shapiro-Wilk Perlakuan nutrisi AB mix berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan.  

Kata kunci : Padi (Oryza sativa), POC , AB-Mix, Hidroponik 

 

 

 



ABSTRACT 

Miftakhul Ulum (Npm. 21701061027) Comparison Of Rice Growth (Oryza Sativa) Sembada 

188 With AB-Mix Nutrients And Liquid Organic Fertilizer (POC) Hydroponic System 

Supervisor (1): Dr. Dra. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si 

Supervisor ( 2) : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si 

 

Rice (Oryza sativa) is a pikuwatan (Javanese) plant or staple food. The growth of rice plants 

(Oryza sativa) requires nutrients found in fertilizers, and the fertilizers that are often used are 

AB-mix and liquid organic fertilizer (POC), especially for root growth and the number of leaves. 

The purpose of this study was to determine the growth ratio of the rice plant (Oryza sativa) 

Sembada 188, which was applied with AB-mix nutrient organic fertilizer media and organic 

media with liquid organic fertilizer (POC) through a hydroponic system. The research was 

conducted in July–September 2022 in Pagelaran District, Kab. Malang. The method in this study 

used an experimental randomized block design (RBD) with two treatments of growing media. 

The first treatment was organic media with 20 repetitions of liquid organic fertilizer (POC). The 

second treatment used organic media with AB-mix nutrition with 20 replications. The results of 

the research on the average AB-mix nutritional treatment were significantly different on the 

growth of rice (Oryza sativa) Sembada 188, and it was the best treatment compared to liquid 

organic fertilizer (POC) on the growth of rice (Oryza sativa) Sembada 188. Average The 

average yield on biotic factors (plant height, root length, number of leaves, number of tillers, 

fresh weight, and dry weight) showed the results of the Shapiro-Wilk normalization test. The 

nutritional treatment of the AB mix was significantly different for growth. 

Keywords: rice (Oryza sativa), POC, AB-Mix, hydroponics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Padi imerupakan ikomoditas itanaman ipangan ipenghasil iberas iyang 

imemegang iperanan ipenting idalam ikehidupan iekonomi iIndonesia, iyaitu iberas 

isebagai imakanan ipokok isangat isulit idigantikan ioleh ibahan ipokok ilainnya, 

idiantaranya ijagung, iumbi-umbian, isagu idan isumber ikarbohidrat ilainnya. 

iSehingga ikeberadaan iberas imenjadi iprioritas iutama imasyarakat idalam 

imemenuhi ikebutuhan iasupan ikarbohidrat iyang idapat imengenyangkan idan 

imerupakan isumber ikarbohidrat iutama iyang imudah idiubah imenjadi ienergi. 

iPadi isebagai itanaman ipangan idikonsumsi ikurang ilebih i90% idari ikeseluruhan 

ipenduduk iIndonesia iuntuk imakanan ipokok isehari i-hari i(Saragih, i2001). i i 

 Sebagian faktor yang mempengaruhi nilai produktivitas yaitu jenis atau 

varietas padi yang ditanam. Padi sembada 188 ini adalah termasuk kategori varietas 

padi yang unggul dari segi genetiknya. Merupakan padi hibrida hasil persilangan 

antara dua tetua padi yang berbeda genetik. Hasil dari tetua yang telah tersilangkan 

akan menjadi varietas yang bermutu tinggi dari pada varietas laninya (Wibowo. P, 

2010)  

 Varietas padi sembada 188 merupakan padi yang mempunyai umur tanam 

95-100 Hari Setelah Tanam (HST), tinggi tanaman mencapai ± 110 cm, berpotensi 

bisa menghasilkan 13 Ton/ Ha, rata-rata hasil mencapai 11.2 ton / Ha, anakan 

produktif mencapai hingga 30-40/ rumpun, tekstur dan rasa nasi pulen dan enak 

sekali, kandungan amilosa mencapai 13,53%, tahan terhadap penyakit pyricularia / 

potong leher / blas ( Lestari, A. D. 2015).   
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Selain penggunaan varietas yang unggul juga diperlukan sistem atau 

teknologi inovasi yang baru yakni sistem hidroponik.    Seiring idengan iberkembang 

idan pertambahan ipenduduk iyang itinggi, itentu iberpengaruh iterhadap ikebutuhan 

ilahan yang digunakan isebagai iperumahan, ipusat iperbelanjaan, iindustri iatau 

ifasilitas iumum ilainnya iseperti ijalan ilayang, ijalan itol idan isebagainya. 

iDampaknya, iterjadi ialih ifungsi iyang imulanya idaerah ipertanian imenjadi 

idaerah inon-pertanian iyang isudah itidak ibisa iterkendalikan ilagi.  i 

Lahan i yang isempit iseperti idi idaerah iperkotaan imerupakan isalah isatu 

iproblem  iuntuk ibercocok itanam. iAkibatnya, ikemampuan ilahan-lahan ipertanian 

idi iperkotaan idalam imemenuhi ikebutuhan ipangan isemakin iberkurang isehingga 

itergantung ipada ipasokan ibahan ipangan idari iluar ikota, isalah isatu isolusinya 

iadalah imenggunakan ihidroponik. Hidroponik adalah bercocok tanam yang 

menggunakan air, nutrisi serta oksigen, dalam hal ini tidak menggunakan tanah 

sebagai medianya, sehingga menjadi solusi atau alternatif yang efisien untuk 

penggunaan lahan sempit. Budidaya atau bercocok tanam dengan sistem 

hidroponik, dapat mengatur kondisi lingkungan  seperti suhu, kelembapan  dan 

intensitas cahaya, bahkan faktor curah hujan dapat dikendalikan dan serangan 

hama penyakit dapat dikontrol sendiri (Wijayani & Widodo, 2005). 

Sistem itanam ihidroponik imempunyai ibanyak ikelebihan, iyaitu ilahan 

iyang isempit idapat iditanami ibanyak itanaman, ikeberhasilan itanaman idalam 

itumbuh idan iberproduksi ilebih iterjamin, itanaman imudah idan ipraktis iuntuk 

idirawat, idalam imanggunakan ipupuk iatau inutrisi ilebih iefisien ikarena ibisa 

idipakai ilagi, itanaman iyang imau imati ibisa idiganti iyang ibaru.  

 Di Bengkel Mimpi yang berada di Pagelaran Kabupaten Malang menerapkan 

sistem budidaya tanaman padi (Oriyza sativa) dengan system hidroganik Hidroganik 
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berasal dari kata “Hidro” dan “Organik” yang didefinisikan sebagai sistem budidaya 

organik dengan memadukan sistem hidro atau air  dan sistem organik. Sumber nutrisi 

utama dari hidroganik ini diperoleh dari pupuk organik padat dan cair serta air kolam 

yang ditreatment sebagai nutrisi tanaman.  

 Terdapat macam-macam hidroponik salah satunya adalah hidroponik NFT 

(Nutrient Film Technique). NFT adalah  salah satu metode hidroponik yang populer. 

Sistem  NFT larutan nutrisi dialirkan melalui saluran yang dangkal, mirip dengan 

film tipis, di mana akar tanaman terkena secara langsung. Dalam sistem ini, tanaman 

tumbuh dengan menyerap nutrisi dari film nutrisi yang mengalir di sepanjang akar 

mereka. Keuntungan dari sistem NFT adalah penghematan air dan nutrisi yang 

signifikan, serta peningkatan pertumbuhan tanaman. Berikut gambaran hidroponik 

sistem NFT. 

Nutrisi pada sistem hidroponik diperoleh melalui pupuk majemuk atau pupuk 

yang dibuat khusus untuk sistem hidroponik. Salah satu diantaranya adalah pupuk 

AB-mix dan Pupuk Organik Cair (POC). Untuk itu perlu diteliti apakah jenis pupuk 

majemuk ini dapat menjadi sumber hara bagi sistem hidroponik. 

Pada nutrisi AB-mix mengandung 16 unsur hara esensial yang dapat 

berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman, dari ke16 unsur tersebut terdiri dari 

N,P,K, Ca, Mg, S, dan 10 unsur seperti Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, Mo, Cl, Si, Na, Co. 

Penelitian mengenai pengunaan nutrisi AB-mix pertumbuhan tanaman padi pada 

sistem hidroponik ini sudah dilakukan oleh Armaeni Dwi Humaerah (2013). 

Hasilnya menjukkan tidak memberikan pengaruh berbeda terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman padi. 

Selain itu, pemupukan juga menjadi faktor penentu produktivitas tanaman.. 

Pupuk organik merupakan perombakan bahan-bahan organik oleh mikroorganisme 
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yang hasil akhirnya berupa unsur hara yang baik untuk tanaman  dan juga 

keberlanjutan dari tanah (Yasin, 2016). 

Pupuk  organik memiliki fungsi yaitu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman, serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Hal ini yang 

menyebabkan efisiensi pupuk meningkat dan lahan akan dapat berlanjut untuk 

tahun-tahun selanjutnya.  Pupuk Organik Cair (POC) memiliki beberapa keunggulan 

secara umum yaitu pupuk lengkap yang mengandung unsur hara makro seperti N, P, 

K, Mg dan unsur hara mikro seperti Zn, Mn, Cu, Mo, B, Mo dan Fe. Secara umum 

juga dapat mengandung senyawa asam - asam amino, asam organik, vitamin, zat 

pengatur tumbuh alami seperti Giberelin/GA3, Zeatin, sebagai pembenah tanah, 

memperbaiki sifat kimia, fisik dan biologi tanah, meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme tanah. , mengendalikan hama alami (J Ginting, 2019) 

Peneliti dalam hal ini menggunakan Pupuk organik cair NASA (Natural 

Nusantara) adalah salah satu produk pupuk organik yang dikenal di Indonesia. 

NASA mengembangkan berbagai macam pupuk organik cair yang dibuat dari bahan 

alami untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Pupuk Organik 

Cair (POC) NASA merupakan pupuk organik alami 100% dari ekstrak bahan 

organik limbah ternak dan unggas, limbah beberapa tanaman tertentu serta zat-zat 

alami lainnya yang diproses berdasarkan teknologi berwawasan lingkungan. POC 

Nasa mampu mempercepat pertumbuhan tanaman, dapat mengurangi tingkat 

serangan hama, tidak mempunyai efek samping yang merugikan tanaman dan 

lingkungan, serta aman bagi manusia (Nugrahini T. 2013 dalam Natural Nusantara, 

2004) 

Kelebihan  menggunakan pupuk organik cair NASA antara lain: 
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1. Peningkatan pertumbuhan tanaman: Pupuk organik cair NASA memberikan 

nutrisi yang seimbang dan mudah diserap oleh tanaman, sehingga dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman secara optimal. 

2. Peningkatan produktivitas tanaman: Dengan menyediakan nutrisi yang 

cukup, pupuk organik cair NASA dapat meningkatkan hasil panen dan 

kualitas tanaman. 

3. Peningkatan keberlanjutan lingkungan: Pupuk organik cair NASA terbuat 

dari bahan alami dan tidak mengandung bahan kimiai 

Saat i iini igaya ihidup isehat imulai imuncul ikembali idi ikalangan 

isebagian imasyarakat. iIndonesia isalah isatu idari isekian iusaha iuntuk ikembali 

ihidup isehat ijuga itelah idilakukan itermasuk idengan imemperkenalkan imakanan 

iorganik. iSecara iumum imakanan iorganik imerupakan imakanan iyang 

imempunyai istandar ikesehatan iyang idirekomendasikan. Permintaan  ikonsumen 

iuntuk iproduk-produk ipertanian organik iyang idihasilkan idengan iproses iyang 

iramah lingkungan, telah mengalami peningkatan (Thio, i2012). I 

FSedangkan imenurut i iFirth i(2004), iwalaupun ipermintaan ipasar akan 

makanan iorganik imasih iterbilang ikecil, iterdapat i itanda-tanda ibahwa ipasar 

ipeminat imakanan organik semakin idewasa idan berkembang dibandingkan 

ibeberapa itahun isebelumnya iyang iberada idibawah i10 ipersen, idengan 

idemikian idengan iadanya ipeneletian iPeneliti iyang imengusung ijudul 

iPerbandingan ipertumbuhan ipadi (oryza isativa)  Sembada 188 dengan inutrisi 

iAB-Mix dan Pupuk Organik Cair i(POC) sistem  hidroponik idapat imemberikan 

isumbangsih ibagi i imasyarakat idan ibisa imemenuhi ikebutuhan ipokoknya. 
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Penelitian isebelumnya isudah i idilakukan ioleh  Armaeni iDwi iHumaerah 

i(2013) iyaitu itentang ibudidaya ipadi i(oryza isativa) idalam iwadah idengan 

iberbagai ijenis ipupuk ipada isistem itanam iberbeda i i i 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah iterdapat iperbedaan ipertumbuhan itanaman ipadi i(Oryza isativa) 

Sembada 188 ipada isistem ihidroponik iyang imenggunakan inutrisi iAB-

mix idan IPupuk Organik Cair i(POC)?? 

2. Pertumbuhan padi yang mana yang lebih baik pertumbuhanya, apakah yang 

diberi nutrisi AB-mix atau Pupuk Organik Cair (POC)? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Mengenai tujuan ipenelitian iini idilakukan adalah ;  

1. Mengetahui  iperbandingan inutrisi iAB-mix idengan Pupuk Organik 

Cair (POC)iyang idapat imenumbuhkan ipadi i(Oryza isativa) i Sembada 

188 imelalui isistem ihidroponik. 

2. Mengetahui respon tanaman padi perlakuan nutrisi yang paling baik 

antara AB-mix atau Pupuk Organik Cair (POC)   

1.4 Manfaat Penelitian 

Tentang manfaat penelitian ini diharapkan idapat imemberikan imanfaat 

isebagai iinformasi imengenai iperbandingan ipertumbuhan iantara iyang idiberi i 

inutrisi iAB-mix dan  Pupuk Organik Cair (POC)di dalam imenumbuhkan ipadi 

i(Oryza isativa) Sembada 188 imelalui isistem ihidroponik. iHasilnya idiharapkan 

idapat imemberikan sumbangsih bagi peningkatan produksivitas tanaman padi dan 

untuk pemanfaatan lahan-lahan sempit di perkotaan, serta bisa mengentaskan dan 

sebagai  ladang permasalahan pengangguran pada generasi muda masa depan.  
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1.5 Batasan Penelitian  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penggunaan varietas padi Sembada 188 yang diperoleh dari Bengkel 

Mimpi Kec. Pagelaran Kabupaten Malang. 

2. Nutrisi AB-Mix yang digunakan adalah merek Bio Nutrisi didapatkan 

dari toko pertanian yang dekat. 

3. Pupuk Organik Cair (POC) yang digunakan adalah Pupuk Organik Cair 

(POC) NASA yang diperoleh dari toko pertanian terdekat. 

4. Parameter pertumbuhan yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun, jumlah anakan, panjang akar(cm), berat basah (gram) dan  kering 

(gram). 

5. Parameter abiotik yang diukur adalah  kelembapan, intensitas cahaya dan 

pH media. 

6. Teknik hidroponik yang digunakan adalah hidroponik jenis NFT 

(Nutrient Film Technique). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pertumbuhan tanamanan padi 

(Oryza sativa) Sembada 188 perbandingan nutrisi AB-mix dengan Pupuk Organik 

Cair (POC) melalui sistem hidroponik dapat ditarik kesimpulan : 

1. Ada perbedaan pertumbuhan, perlakuan nutrisi AB- mix berbeda nyata hasil 

produksi tanaman padi dan sebagai perlakuan yang terbaik, dengan Pupuk 

Organik Cair (POC)  terhadap pertumbuhan tanamanan padi (Oryza sativa) 

Sembada 188. 

2. Pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa) Sembada 188 yang lebih baik 

adalah diperlakuan  nutrisi AB-mix dibandingkan dengan Pupuk Organik 

Cair (POC).  

5.2  Saran   

 Saran dari penelitian ini yaitu diperlukanya penelitian lanjutan mengenai 

pertumbuhan tanamanan padi iperbandingan inutrisi iAB-mix idengan Pupuk 

Organik Cair (POC)imelalui isistem ihidroponik dan menjadikan penelitian ini 

sebagai project independen, masyarakat maupun instansi yang membutuhkan. 

Peneliti mengakui semua pupuk dan nutrisi itu dibuat sudah terorgnisir atau  telah 

disusun dan diatur pada fungsi, sistem  dan tempatnya.  
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